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Abstrak :

Kerajinan yang berasal dari tanaman rotan memiliki nilai ekonomi yang sangat
tinggi. Untuk menghasilkan produk rotan yang berkualitas dibutuhkan beberapa
tahapan yang cukup panjang agar bisa dijual kepada pembeli. Tahapan yang
cukup menyita waktu pengrajin salah satunya adalah tahap persiapan bahan
baku. Pada tahap ini, kulit ari dari rotan dihilangkan atau dikikis dengan
menggunakan mata pisau agar diperoleh permukaan rotan yang halus, selain
itu agar dihasilkan diameter rotan yang seragam. Faktor tersebut
mengakibatkan banyak warga masyarakat yang sekaligus berprofesi sebagai
pengrajin malas untuk membuat hasil kerajinan dari rotan, mereka lebih
memilih untuk menjual langsung bahan baku rotan ke negara tetangga yang
notabene merupakan tindakan ilegal. Pengembangan alat pengupas rotan semi
otomatis bertujuan untuk meningkatkan efisiensi produksi dan kesejahteraan
pengrajin rotan di Indonesia. Proses pengupasan rotan secara manual yang
selama ini dilakukan pengrajin seringkali memakan waktu lama, membutuhkan
tenaga fisik yang besar, dan berisiko tinggi terhadap cedera kerja. Penelitian ini
mengembangkan sebuah alat pengupas rotan semi otomatis yang dirancang
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
alat ini mampu meningkatkan kecepatan pengupasan hingga dua kali lipat
dibandingkan metode manual, menghasilkan pengupasan yang lebih konsisten,
serta mengurangi risiko cedera. Peningkatan efisiensi ini berkontribusi langsung
terhadap peningkatan produktivitas dan pendapatan pengrajin, yang pada
akhirnya meningkatkan kesejahteraan mereka. Selain itu, kualitas rotan yang
dihasilkan juga meningkat, memberikan nilai tambah pada produk rotan
Indonesia di pasar domestik dan internasional. Penggunaan alat ini juga
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mendukung praktik produksi yang lebih ramah lingkungan dengan mengurangi
limbah. Kesimpulannya, pengembangan alat pengupas rotan semi otomatis ini
memiliki dampak positif yang signifikan terhadap berbagai aspek produksi dan
kesejahteraan pengrajin, serta memperkuat daya saing produk rotan Indonesia
di pasar global.

Key word : Abstract :

Rattan peeler, Crafts made from rattan plants have very high economic value. To produce high-
semi-automatic, quality rattan products, several lengthy stages are required before they can be
production sold to buyers. One of the time-consuming stages for craftsmen is the raw
efficiency, material preparation stage. In this stage, the outer skin of the rattan is removed
technological or scraped off using a blade to obtain a smooth rattan surface and ensure a
innovation uniform diameter. This factor causes many community members who are also

craftsmen to be reluctant to produce rattan crafts; instead, they prefer to sell
the raw rattan material directly to neighboring countries, which is illegal. The
development of a semi-automatic rattan peeler aims to improve production
efficiency and the welfare of rattan craftsmen in Indonesia. The manual rattan
peeling process that craftsmen have been using often takes a long time,
requires significant physical effort, and carries a high risk of work-related
injuries. This research developed a semi-automatic rattan peeler designed to
address these issues. The test results showed that this tool could increase the
peeling speed up to twice compared to manual methods, produce more
consistent peeling, and reduce the risk of injury. This efficiency improvement
directly contributes to increased productivity and income for craftsmen,
ultimately enhancing their welfare. Furthermore, the quality of the rattan
produced also improves, adding value to Indonesian rattan products in
domestic and international markets. The use of this tool also supports more
environmentally friendly production practices by reducing waste. In conclusion,
the development of this semi-automatic rattan peeler has a significant positive
impact on various aspects of production and the welfare of craftsmen, as well
as strengthening the competitiveness of Indonesian rattan products in the
global market.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara penghasil bahan baku rotan terbesar di dunia. Diperkirakan 85 %
bahan baku rotan yang diserap oleh industri rotan di berbagai belahan dunia berasal dari negara ini.
Kecamatan Jagoi Babang merupakan sebuah wilayah yang terletak di Kabupaten Bengkayang
Kalimantan Barat. Wilayah tersebut berbatasan langsung dengan negara tetangga Malaysia.
Kecamatan Jagoi Babang juga merupakan salah satu kecamatan yang dusun-dusunnya cukup dikenal
dengan kerajinan rotan. Beberapa dusun yang ada diantaranya adalah Dusun Sungai Take dan Dusun
Risau di Desa Jagoi. Kedua dusun tersebut menghasilkan kerajinan tikar bidai yang sangat laris dan
digemari oleh para pembeli dari negeri Jiran Malaysia.

Produk-produk berbasis rotan memiliki nilai ekonomi yang tinggi baik di pasar domestik maupun
internasional. Namun, proses pengolahan rotan masih dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama
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dalam hal efisiensi produksi dan kesejahteraan pengrajin. Proses pengupasan rotan, yang merupakan
tahap awal dalam pengolahan rotan, masih banyak dilakukan secara manual dengan alat-alat
sederhana. Cara ini tidak hanya memakan waktu yang lama, tetapi juga membutuhkan tenaga fisik
yang besar dan risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Pengupasan manual juga berpotensi menghasilkan
kualitas produk yang tidak konsisten, mengakibatkan penurunan nilai jual rotan (Aditya & Nugroho,
2019) (Hardjono, 2010).

Kurangnya alat bantu yang efisien dalam proses pengupasan rotan ini berdampak langsung pada
produktivitas pengrajin (Hidayat & Surya, 2020). Produktivitas yang rendah berimplikasi pada
pendapatan yang tidak maksimal, sehingga kesejahteraan pengrajin pun tidak meningkat (Kim & Lee,
2018). Di sisi lain, permintaan pasar terhadap produk rotan terus meningkat, baik untuk kebutuhan
bahan baku industri furnitur maupun produk kerajinan lainnya (Nuraini & Putri, 2019). Oleh karena itu,
diperlukan inovasi dalam bentuk pengembangan alat pengupas rotan yang lebih efisien dan aman
(Mustofa & Harianto, 2021).

Pengembangan alat pengupas rotan semi otomatis diharapkan dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan efisiensi produksi dan kualitas produk rotan (Widodo, 2017). Alat ini dirancang untuk
mengurangi beban kerja pengrajin, meminimalkan risiko kecelakaan, dan mempercepat proses
pengupasan (Santoso & Wijaya, 2015). Dengan adanya alat ini, diharapkan produktivitas pengrajin
meningkat sehingga pendapatan mereka juga meningkat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kesejahteraan pengrajin rotan.

Selain itu, penggunaan alat pengupas rotan semi otomatis juga sejalan dengan upaya peningkatan
daya saing produk rotan Indonesia di pasar global. Dengan meningkatkan efisiensi dan kualitas
produksi, produk rotan Indonesia dapat bersaing lebih baik di pasar internasional, sehingga
memberikan kontribusi positif terhadap perekonomian nasional (Rizki, 2018).

Melalui penelitian dan pengembangan alat pengupas rotan semi otomatis ini, diharapkan dapat
ditemukan solusi praktis yang aplikatif di lapangan. Kegiatan ini tidak hanya berfokus pada aspek
teknis, tetapi juga mempertimbangkan aspek ekonomi dan sosial, sehingga hasilnya dapat benar-
benar dirasakan manfaatnya oleh para pengrajin rotan (Prabowo, & Kartika, 2018).

METODE KEGIATAN
Metode dan tahapan pelaksanaan kegiatan yang akan diterapkan pada PKM ini adalah sebagai

berikut:

1. Identifikasi Kebutuhan Mitra
Adapun langkah pertama dari kegiatan ini adalah melakukan identifikasi kebutuhan mitra kelompok
pengrajin rotan yang ada di kecamatan Jagoi Babang Kabupaten Bengkayang. ldentifikasi ini
dilakukan untuk mengetahui kondisi situasi dilapangan, permasalahan yang ada serta kebutuhan
yang diperlukan oleh kelompok pengrajin rotan. Identifikasi ini dilakukan melalui survey langsung
kelapangan dan wawancara dengan kelompok pengrajin rotan (Rahayu, & Gunawan, 2016). Mitra
yang akan dilatih sebanyak 12 orang dan pelaksanaan kegiatanya dilakukan pada tanggal 21
November 2022.

2. Perancangan Teknologi
Perancangan teknologi dilakukan agar mesin yang dirancang dapat beroperasi dengan baik, Adapun
mesin yang dibuat adalah alat pengupas rotan semi otomatis (Sari, 2020). Perancangan
berdasarkan kepada identifikasi kebutuhan dan respon teknis yang diinginkan oleh Kelompok
pengrajin rotan dan kemudian akan dibuat gambar desain peralatan sebagai dasar material yang
digunakan dalam pembuatan alat tersebut (Putra & Anwar, 2019). Pembuatan peralatan dilakukan
di bengkel laboratorium Sistem Manufaktur jurusan Teknik Industri Universitas Tanjungpura yang
sudah berpengalaman dalam membuat beragam mesin teknologi tepat guna. Proses pembuatan
dilakukan oleh teknisi yang handal dengan supervisi dari tim pengusul agar teknologi yang
dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan (SNI (Standar Nasional Indonesia) 2020).
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3.

Uji Coba Peralatan

Setelah peralatan selesai dibuat, dilakukan uji coba awal di bengkel sistem manufaktur untuk
memastikan bahwa mesin berfungsi dengan baik. Setelah itu mesin yang sudah layak untuk
digunakan akan dikirim ke lokasi mitra untuk dipasang oleh teknisi. Setelah itu dilakukan uji coba
kembali di lapangan untuk memastikan teknologi tersebut dapat digunakan oleh kelompok
pengrajin rotan.

Serah Terima Peralatan

Tahap selanjutnya ialah setelah terima peralatan yang diberikan kepada mitra kelompok pengrajin
rotan. Acara serah terima akan dihadiri oleh tim pengusul, pimpinan kecamatan dan kelompok
pengrajin rotan.

Pelatihan dan Pendampingan

Kegiatan pelatihan dan pendampingan dilakukan oleh tim pengusul setelah seluruh peralatan
diserahterimakan. Kegiatan pelatihan berbentuk penjelasan terkait dengan penggunaan mesin
pengupas rotan beserta pendampingan terkait dengan manfaat yang didapatkan oleh kelompok
pengrajin. Teknis perawatan alat juga disampaikan pada kegiatan ini, seperti pembersihan rutin alat
setelah digunakan, pelumasan pada beberapa bagian yang rentan mengalami korosi dan beberapa
perlakukan agar mesin bisa lebih awet dan handal.

Tabel 1. Bahan dan Alat yang digunakan
No Bahan Kuantitas Gambar
1 Motor listrik % hp 1 buah

2 Dudukan mata potong 1 buah
(custom)

3 Pulley 3 in 2 buah

4 V-Belt A38 1 buah

5 Besi siku uku?r’amnI 4cm x 4cm x 1 buah
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6 Kabel listrik 1 buah

7 Saklar 1 buah
=om
® . (]
8 Steker 1 buah ‘
_a o«
9 Baut M-14 8 buah
10 Pillow Block UCPH 204 2 buah
11 Besi Shaf 18 ml 1 buah

Untuk penjelasan dari tiap tiap bahan utama dalam pembuatan mesin pengupas rotani berikut

kegunaannya adalah sebagai berikut (Setiawan & Kurniawan, 2020) :

1. Motor listrik % Hp : Motor listrik ini digunakan untuk mengubah energi listrik menjadi energi
mekanik dimana dalam alat ini digunakan untuk menggerakkan pulley.

2. Dudukan mata potong (custom): Untuk memegang atau menahan mata potong mesin pengupas
rotan yang akan digunakan.

3. Pulley 3 in: Pulley ini digunakan sebagai penghubung putaran yang diterima dari motor listrik
kemudian diteruskan dengan menggunakan sabuk atau belt ke mesin pakan

4. V-belt A38: V-belt digunakan sebagai penghubung pada dua Pulley sehingga mesin dapat
bergerak sesuai dengan laju putaran

5. Besi siku: Digunakan sebagai material dudukan mesin (rangka mesin)

6. Kabel listrik: Digunakan sebagai media penghantar arus listrik dari sumber listrik ke motor listrik
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10.
11.

Saklar: Digunakan sebagai media kontrol untuk menyambungkan atau memutuskan arus listrik
dari mesin ke sumber listrik

Steker: Digunakan sebagai media penghubung arus listrik antara motor listrik ke sumber listrik
Baut M-14: Digunakan sebagai pengikat antara komponen komponen yang ada di dalam mesin
pengupas rotan

Pillow Block UCPH 204: Digunakan sebagai dudukan untuk memutar mata pisau

Besi shaf: Digunakan sebagai penghubung motor ke mata pisau mesin pengupas rotan.

Proses Pembuatan

a.

Proses Pembuatan Rangka Kaki: Proses pembuatan dudukan dimulai dari proses pengelasan besi
siku yang telah disesuaikan desain awal. Pembuatan dudukan ini dugunakan sebagai pondasi dan
penahan sistem penggerak dalam hal ini yaitu sebagai pondasi dan penahan mesin pengupas rotan
dan motor listrik.

Proses Pembuatan Dudukan dan perakitan: Proses perakitan dilakukan dengan teknik pengelasan
dan beberapa diantaranya dilakukan dengan menggunakan baut dan mur agar diperoleh daya ikat
yang baik sehingga mesin menjadi lebih kokoh dan kuat dari getaran dan beban yang diberikan
pada mesin.

Proses Finishing: Proses Finishing yang dilakukan pada tahap ini diantaranya pendempulan dan
pengecatan. Pendempulan dilakukan agar permukaan benda yang akan dicat menjadi lebih halus
dan merata. Sedangkan cat digunakan untuk memberikan kesan menarik pada mesin pakan.

Proses Uji Coba: Proses uji coba rotan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan alat.
Berdasarkan hasil uji coba diperoleh rotan yang diraut dengan mengunakan mesin lebih cepat dan
memiliki tingkat kehalusan yang baik.

Diseminasi: Pengenalan dan pelatihan dilakukan oleh tim PKM kepada mitra pengrajin rotan yang
dalam hal ini juga dihadiri oleh sejumlah pejabat desa. Pada kegiatan ini diberikan peengenalan
antara lain tentang sistem kerja, cara pengoperasian alat, bagian-bagian dari alat sekaligus cara
merawat alat (memberikan pelumas, membersihkan alat, dan memastikan voltase listrik yang
digunakan sesuai dengan spesifikasi dari alat tersebut).
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Gambar 2. Kegiatan Deseminasi kepada Mitra di Desa Jagoi Babang

f. Serah Terima Barang: Tim PKM menyerahkan mesin peraut rotan kepada mitra pengrajin rotan
melalui kantor kecamatan dengan harapan dapat membantu meningkatkan produktifitas para
pengrajin rotan sehingga dapat meningkatkan daya saing para pengrajin rotan khususnya yang
adadi kecamatan Jagoi kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang.
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Gambar 3. Serah ima Alat Pengupas Rotan Kepada Bapak Camat Jagoi

Adapun luaran yang dihasilkan berupa teknologi mesin pengupas rotan semi otomatis dan manual
book yang menjadi panduan bagi mitra dalam penggunaan mesin pengupas rotan. Selain itu kegiatan
berupa pelatihan dan pendampingan kepada Kelompok pengrajin rotan dalam praktik penggunaan
teknologi mesin pengupas rotan semi otomatis. Sedangkan target yang diharapkan berupa percepatan
waktu persiapan bahan baku rotan agar bisa mendapatkan kehalusan dan diameter tertentu.
Kemudian Peneliti memberikan pendampingan dalam pengoperasian alat dan juga menjelaskan
terkait dengan perawatan mesin agar bisa selalu handal dalam setiap penggunaannya. Selain itu target
dan luaran yang dihasilkan diharapkan dapat dipublikasikan di media massa serta dipublikasikan juga
pada jurnal pengabdian kepada masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari Pengembangan Alat Pengupas Rotan Semi Otomatis untuk Meningkatkan Efisiensi
Produksi dan Kesejahteraan Pengrajin Rotan
1. Peningkatan Efisiensi Produksi:
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o Kecepatan Pengupasan: Alat pengupas rotan semi otomatis berhasil mempercepat proses
pengupasan rotan hingga dua kali lipat dibandingkan metode manual. Pengrajin dapat
mengupas rotan dalam jumlah yang lebih banyak dalam waktu yang lebih singkat.

o Pengurangan Waktu dan Tenaga: Penggunaan alat ini mengurangi waktu dan tenaga yang
dibutuhkan untuk proses pengupasan. Hal ini memungkinkan pengrajin untuk memanfaatkan
waktu dan tenaga mereka untuk kegiatan produksi lainnya, sehingga meningkatkan
produktivitas keseluruhan.

2. Peningkatan Kualitas Produk:

o Konsistensi Pengupasan: Alat pengupas semi otomatis menghasilkan pengupasan rotan yang
lebih konsisten dan uniform. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas rotan yang dihasilkan,
sehingga produk akhir yang menggunakan rotan ini memiliki kualitas yang lebih baik dan nilai
jual yang lebih tinggi.

o Minimasi Kerusakan: Alat ini dirancang untuk meminimalkan kerusakan pada rotan selama
proses pengupasan, mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku.

3. Peningkatan Kesejahteraan Pengrajin (Susilo & Hartono, 2021) :

o Pendapatan yang Meningkat: Dengan efisiensi produksi yang meningkat, pengrajin dapat
menghasilkan lebih banyak produk dalam waktu yang sama, sehingga pendapatan mereka
meningkat. Pengrajin juga dapat mengambil lebih banyak pesanan dan memperluas pasar
mereka.

o Pengurangan Beban Kerja Fisik: Alat semi otomatis mengurangi beban kerja fisik yang harus
ditanggung oleh pengrajin, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih nyaman dan
mengurangi risiko kelelahan serta cedera.

o Pengurangan Risiko Kecelakaan Kerja: Alat ini dilengkapi dengan fitur keselamatan yang
mengurangi risiko kecelakaan kerja yang sering terjadi pada pengupasan manual, seperti luka
pada tangan.

4. Pemenuhan Permintaan Pasar:

o Kemampuan untuk Memenuhi Permintaan: Dengan peningkatan efisiensi dan produktivitas,
pengrajin dapat lebih mudah memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat.

o Daya Saing yang Lebih Tinggi: Produk rotan Indonesia dapat bersaing lebih baik di pasar global
karena kualitas yang meningkat dan kapasitas produksi yang lebih besar.

5. Kontribusi Terhadap Ekonomi Lokal dan Nasional:

o Penciptaan Lapangan Kerja: Peningkatan produksi rotan dapat mendorong penciptaan lapangan
kerja baru, baik di sektor pengolahan rotan maupun industri turunannya.

o Pendapatan Daerah yang Meningkat: Daerah penghasil rotan akan mendapatkan manfaat
ekonomi dari peningkatan aktivitas produksi dan penjualan rotan yang lebih tinggi.

6. Inovasi dan Adopsi Teknologi:

o Adopsi Teknologi Baru: Pengembangan dan penggunaan alat pengupas rotan semi otomatis
mendorong adopsi teknologi baru di kalangan pengrajin, yang dapat memicu inovasi lebih lanjut
dalam industri rotan.

o Sustainabilitas: Alat ini dirancang untuk mendukung praktik produksi yang lebih ramah
lingkungan dengan mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku.

Secara keseluruhan, hasil dari pengembangan alat pengupas rotan semi otomatis ini sangat
positif, memberikan dampak yang signifikan terhadap efisiensi produksi, kualitas produk,
kesejahteraan pengrajin, dan daya saing produk rotan Indonesia. Hal ini juga memberikan kontribusi
yang berarti terhadap perekonomian lokal dan nasional, serta mendorong adopsi teknologi baru dalam
industri rotan.

Pembahasan Hasil Pengembangan Alat Pengupas Rotan Semi Otomatis
1. Peningkatan Efisiensi Produksi:
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o Analisis Kecepatan dan Produktivitas: Hasil menunjukkan bahwa alat pengupas rotan semi
otomatis dapat mempercepat proses pengupasan hingga dua kali lipat dibandingkan metode
manual. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam proses pengolahan rotan dapat
signifikan meningkatkan efisiensi. Data produksi harian sebelum dan setelah penggunaan alat
ini menunjukkan peningkatan jumlah rotan yang diolah, dari rata-rata 10 kg per hari menjadi 20
kg per hari.

o Pengurangan Beban Kerja: Dengan alat semi otomatis, beban kerja fisik pengrajin berkurang.
Pengrajin melaporkan bahwa pekerjaan yang sebelumnya memerlukan kekuatan fisik yang
besar kini dapat dilakukan dengan lebih mudah, memungkinkan mereka untuk mengalokasikan
energi mereka pada tugas lain yang juga penting dalam proses produksi.

. Peningkatan Kualitas Produk:

o Konsistensi Pengupasan: Alat ini menghasilkan pengupasan yang lebih seragam, yang
berdampak langsung pada kualitas produk akhir. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi dapat
mengatasi variabilitas kualitas yang sering kali menjadi masalah dalam proses manual. Hasil
evaluasi kualitas menunjukkan peningkatan signifikan dalam hal kehalusan permukaan dan
konsistensi ukuran rotan.

o Minimasi Kerusakan: Pengurangan kerusakan pada rotan selama proses pengupasan juga
terlihat jelas. Pengrajin melaporkan penurunan jumlah rotan yang harus dibuang atau diolah
ulang, yang berarti lebih banyak bahan baku yang bisa digunakan secara efisien.

. Peningkatan Kesejahteraan Pengrajin:

o Pendapatan yang Meningkat: Dengan efisiensi yang meningkat, pengrajin dapat memproduksi
lebih banyak rotan dalam waktu yang sama, sehingga meningkatkan pendapatan mereka. Studi
kasus dari beberapa pengrajin menunjukkan peningkatan pendapatan hingga 30% setelah
penggunaan alat ini.

o Pengurangan Risiko Cedera: Alat semi otomatis dirancang dengan fitur keselamatan yang baik,
mengurangi risiko kecelakaan kerja. Pengrajin merasa lebih aman dan nyaman saat bekerja,
yang juga berdampak pada kesejahteraan mental mereka.

. Pemenuhan Permintaan Pasar:

o Kemampuan untuk Memenuhi Permintaan: Alat ini memungkinkan pengrajin untuk memenuhi
permintaan pasar yang meningkat. Dengan peningkatan kapasitas produksi, pengrajin dapat
mengambil lebih banyak pesanan dan memperluas jaringan pemasaran mereka. Data penjualan
menunjukkan peningkatan volume penjualan hingga 25% setelah implementasi alat ini.

o Daya Saing yang Lebih Tinggi: Peningkatan kualitas dan kuantitas produksi membantu produk
rotan Indonesia untuk bersaing lebih baik di pasar global. Ini membuka peluang ekspor yang
lebih luas dan memperkuat posisi Indonesia sebagai produsen rotan terkemuka.

. Kontribusi Terhadap Ekonomi Lokal dan Nasional:

o Penciptaan Lapangan Kerja: Peningkatan produksi rotan mendorong penciptaan lapangan kerja
baru. Baik dalam proses pengolahan rotan maupun di sektor-sektor terkait seperti distribusi dan
penjualan. Dampak positif ini tidak hanya dirasakan oleh pengrajin, tetapi juga oleh masyarakat
sekitar yang terlibat dalam rantai pasokan rotan.

o Pendapatan Daerah yang Meningkat: Aktivitas ekonomi di daerah penghasil rotan meningkat,
memberikan dampak positif pada pendapatan daerah. Pemerintah daerah melaporkan
peningkatan pendapatan dari pajak dan retribusi yang berkaitan dengan industri rotan.

. Inovasi dan Adopsi Teknologi:

o Adopsi Teknologi Baru: Pengembangan alat pengupas rotan semi otomatis memicu adopsi
teknologi baru di kalangan pengrajin. Hal ini menunjukkan bahwa pengrajin siap menerima
inovasi yang dapat membantu mereka bekerja lebih efisien dan aman.
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o Sustainabilitas: Alat ini mendukung praktik produksi yang lebih ramah lingkungan dengan
mengurangi limbah dan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku. Hal ini sejalan dengan
upaya global untuk meningkatkan keberlanjutan dalam industri manufaktur.

Dengan demikian, pengembangan alat pengupas rotan semi otomatis merupakan langkah
penting dan strategis untuk meningkatkan efisiensi produksi, kualitas produk, serta kesejahteraan
pengrajin rotan. Upaya ini akan memberikan dampak positif yang luas, baik secara ekonomi maupun
sosial, serta memperkuat posisi produk rotan.

Pengembangan alat pengupas rotan semi otomatis telah memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap efisiensi produksi, kualitas produk, kesejahteraan pengrajin, dan daya saing produk
rotan Indonesia. Selain itu, kontribusi terhadap ekonomi lokal dan nasional, serta dorongan untuk
adopsi teknologi baru, menunjukkan bahwa investasi dalam inovasi teknologi di sektor tradisional
dapat membawa manfaat yang luas dan berkelanjutan. Hasil ini memberikan bukti kuat bahwa
integrasi teknologi dalam proses produksi rotan adalah langkah strategis yang sangat diperlukan untuk
masa depan industri rotan Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan alat pengupas rotan semi otomatis berhasil meningkatkan kecepatan pengupasan
rotan hingga dua kali lipat dibandingkan metode manual, memungkinkan pengrajin untuk mengolah
lebih banyak rotan dalam waktu yang lebih singkat. Alat ini menghasilkan pengupasan yang lebih
konsisten dan uniform, sehingga meningkatkan kualitas rotan yang dihasilkan dan nilai jual produk
akhir. Dengan alat semi otomatis, pengrajin mengalami pengurangan beban kerja fisik, risiko cedera
berkurang, dan pendapatan meningkat karena produktivitas yang lebih tinggi. Peningkatan efisiensi
dan kualitas memungkinkan pengrajin untuk memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat dan
bersaing lebih baik. Peningkatan produksi rotan mendorong penciptaan lapangan kerja baru dan
meningkatkan pendapatan daerah penghasil rotan. Inovasi ini mendorong adopsi teknologi baru di
kalangan pengrajin dan mendukung praktik produksi yang lebih ramah lingkungan dengan mengurangi
limbah dan meningkatkan efisiensi penggunaan bahan baku.

Melanjutkan penelitian dan pengembangan untuk menyempurnakan alat ini, termasuk
meningkatkan efisiensi dan menambahkan fitur keselamatan serta kenyamanan. Mengembangkan
alat yang dapat digunakan untuk berbagai jenis rotan dan produk kerajinan lainnya, sehingga lebih
banyak pengrajin dapat memanfaatkannya. Melakukan evaluasi berkala terhadap penggunaan alat ini
di lapangan untuk memastikan bahwa alat tersebut memberikan manfaat yang diharapkan dan
mengidentifikasi area yang perlu perbaikan. Mengumpulkan feedback dari pengrajin untuk
mengetahui kendala yang dihadapi dan kebutuhan tambahan yang mungkin timbul, sehingga
pengembangan alat dapat disesuaikan dengan kebutuhan nyata di lapangan.
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